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Pendahuluan 
 Desa mandiri merupakan bentuk pembangunan berkelanjutan yang menekankan kemampuan 
desa dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara mandiri. Konsep ini 
mendorong optimalisasi potensi lokal guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satunya 
melalui program ketahanan pangan. Program budidaya lele berbasis bioflok menjadi salah satu inovasi 
yang dinilai efektif karena mampu memenuhi kebutuhan pangan sekaligus membuka peluang ekonomi 
bagi masyarakat. Keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada aspek teknis budidaya, tetapi 
juga pada tata kelola administrasi dan kelembagaan yang transparan serta partisipatif. 

 Pelaksanaan program ketahanan pangan di desa memiliki dasar hukum yang kuat, seperti 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan serta berbagai regulasi yang mendorong 
alokasi dana desa untuk mendukung ketahanan pangan. Dalam implementasinya, pemerintah desa 
bersama masyarakat membentuk kelompok masyarakat (POKMAS) sebagai pelaksana program. 
Penguatan administrasi melalui pencatatan keuangan, pelaporan kegiatan, serta koordinasi 
kelembagaan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program agar dapat berjalan 
secara efektif dan akuntabel. 

Program budidaya lele di Desa Jambangan dimulai sejak tahun 2022 melalui proses perencanaan 
partisipatif antara pemerintah desa dan masyarakat. Program ini terus berkembang dengan adanya 
penambahan kelompok POKMAS, peningkatan kapasitas melalui pelatihan, serta pengembangan 
pada tahap pengolahan hasil dan pemasaran. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat 
beberapa kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, belum optimalnya sistem administrasi, 
serta pengelolaan limbah yang belum maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
menganalisis keberlanjutan program sebagai upaya mewujudkan desa mandiri yang berkelanjutan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
 Penelitian ini berangkat dari pentingnya keberlanjutan program budidaya lele sebagai bagian 
dari upaya mewujudkan desa mandiri berbasis ketahanan pangan. Meskipun program telah berjalan 
dan memberikan manfaat bagi masyarakat, masih terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan 
dengan aspek administrasi, partisipasi masyarakat, serta pengelolaan lingkungan yang perlu dikaji lebih 
mendalam. 

 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab bagaimana sistem 
administrasi dalam pengelolaan program budidaya lele di Desa Jambangan, bagaimana tingkat 
keterlibatan masyarakat khususnya kelompok POKMAS dalam setiap tahapan kegiatan, serta 
bagaimana upaya pengelolaan lingkungan terutama dalam menangani limbah budidaya agar 
program dapat berjalan secara berkelanjutan. 
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Metode 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menggambarkan keberlanjutan program ketahanan pangan melalui 
budidaya lele di Desa Jambangan, Kabupaten Sidoarjo. Lokasi penelitian difokuskan pada 
kelompok masyarakat (POKMAS) yang terlibat dalam program tersebut. Sumber data yang 
digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung 
di lapangan, serta data sekunder yang berasal dari dokumen administrasi desa, laporan 
kegiatan, dan arsip pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Fokus penelitian ini adalah mengkaji 
keberlanjutan program dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta melihat peran 
penguatan administrasi dan kelembagaan desa dalam mendukung keberlangsungan 
program. 
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Hasil 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ketahanan pangan melalui budidaya lele di 
Desa Jambangan telah berjalan cukup baik dan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat. Dari aspek ekonomi, program ini mampu menambah pendapatan kelompok 
masyarakat (POKMAS) meskipun masih terdapat kendala dalam pengelolaan hasil dan 
pemasaran. Dari aspek sosial, program ini meningkatkan partisipasi dan kerja sama antar 
anggota kelompok, serta mendorong terbentuknya kelembagaan yang lebih terorganisir. 
Sementara itu, dari aspek lingkungan, penerapan sistem budidaya seperti bioflok dinilai cukup 
efektif dalam menjaga kualitas air dan efisiensi lahan. Namun, keberlanjutan program masih 
menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, konsistensi 
pengelolaan, serta penguatan administrasi dan pendampingan dari pemerintah desa. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya penguatan pada aspek manajemen, kelembagaan, dan 
dukungan berkelanjutan agar program dapat terus berkembang secara optimal. 
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Pembahasan 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ketahanan pangan melalui 
budidaya lele di Desa Jambangan memiliki tingkat keberlanjutan yang cukup baik, 
yang didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat dan dukungan pemerintah desa. 
Dari aspek ekonomi, program ini mampu memberikan tambahan pendapatan bagi 
kelompok masyarakat (POKMAS), meskipun masih terdapat kendala dalam hal 
pemasaran dan efisiensi biaya produksi. Dari aspek sosial, program ini mendorong 
peningkatan partisipasi dan kerja sama antar masyarakat, serta memperkuat 
kelembagaan lokal. Sementara itu, dari aspek lingkungan, penerapan sistem 
budidaya yang relatif ramah lingkungan seperti bioflok dan aquaponik turut 
membantu menjaga kualitas air dan meminimalisir limbah. Namun demikian, 
keberlanjutan program masih menghadapi beberapa tantangan, seperti 
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, pengelolaan administrasi yang belum 
optimal, serta ketergantungan terhadap bantuan pemerintah. Oleh karena itu, 
diperlukan penguatan dalam aspek manajerial, peningkatan keterampilan 
masyarakat, serta inovasi dalam pengelolaan dan pemasaran agar program dapat 
berjalan secara berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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Temuan Penting Penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa program budidaya lele di Desa Jambangan memiliki 
potensi keberlanjutan yang cukup baik, terutama dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dari 
sisi ekonomi, program ini mampu memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat meskipun 
belum optimal dan masih bergantung pada dukungan pemerintah desa. Dari aspek sosial, 
partisipasi masyarakat tergolong cukup aktif, namun masih diperlukan peningkatan kapasitas dan 
konsistensi kelompok dalam pengelolaan program. Sementara itu, dari aspek lingkungan, 
penerapan sistem budidaya yang relatif ramah lingkungan menjadi nilai positif dalam menjaga 
kualitas air dan keberlanjutan usaha. Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa 
kendala, seperti keterbatasan pengetahuan teknis, lemahnya administrasi kelompok, serta belum 
maksimalnya strategi pemasaran hasil panen. Oleh karena itu, penguatan pada aspek 
kelembagaan, administrasi, dan pendampingan berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam 
menjaga keberlangsungan program ke depan. 
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Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini dapat menjadi referensi dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang administrasi publik terkait keberlanjutan program ketahanan pangan 
berbasis masyarakat. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 
masukan bagi pemerintah desa serta pihak terkait dalam meningkatkan efektivitas dan 
keberlanjutan program budidaya lele. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
wawasan bagi masyarakat dalam mengembangkan usaha budidaya lele secara berkelanjutan 
sehingga mampu meningkatkan kemandirian ekonomi desa. 
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